BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Penelitian ini menganalisis bagaimana pengaruh kompensasi non finansial
terhadap kepuasan kerja serta damapk imlikasinya terhadap turnover intention pada
PT. BPR KS Kantor Cabang Leuwi Panjang Kota Bandung. Adapun yang menjadi
variabel independen (variabel bebas) dalam penelitian ini adalah kompensasi non
finansial (X), dengan dimensi yang terdiri dari: 1) Achievement, 2) Recognition, dan
3) Responsibility. Sedangkan variabel intervening adalah kepuasan kerja (Y)
dengan dimensinya mencakup 1) Gaji (Pay), 2) Promosi (Promotion), 3) Pekerjaan
itu sendiri (The work itself), 4) Penyelia (Supervision, dan 5) Rekan kerja (Co-
workers). Kemudian yang menjadi variabel dependen (variabel terikat) adalah
Turnover Intention (Z) dengan dimensi yang mencakup: 1) Thinking of quitting. 2)
Intent to search for alternatives, dan 3) Intent to quit.

Penelitian ini dilakukan di PT. BPR KS Kantor Cabang Leuwi Panjang Kota
Bandung. Responden dalam penelitian ini adalah para karyawan dari PT. BPR KS
Kantor Cabang Leuwi Panjang Kota Bandung. Penelitian ini dilakukan dalam satu
kurun waktu kurang dari satu tahun yaitu dari bulan September 2019 sampai
November 2019. sehingga penelitian ini merupakan one-shot atau cross sectional.
1.2 Jenis dan Metode Penelitian

3.2.1 Jenis Penelitian

Berdasarkan variabel-variabel yang diteliti, maka jenis penelitian ini adalah
penelitian deskriptif dan verifikatif. Penelitian deskripstif dalam penelitian ini
ditujukan untuk mengetahui gambaran mengenai Kompensasi Non Finansial,
Kepuasan Kerja dan Turnover Intention. Penelitian deskriptif adalah penelitian
yang dilakukan untuk menggambarkan variabel mandiri, baik hanya ada satu
variabel atau lebih (variabel yang berdiri sendiri) tanpa membuat perbandingan dan
mencari variabel itu dengan variabel lain (Sugiyono, 2016:7). Penelitian verifikatif
ditujukan untuk menguji pengaruh pengaruh Kompensasi Non Finansial Terhadap
Kepuasan Kerja Serta Implikasnya Terhadap Turnover Intention. Penelitian
verifikatif diartikan sebagai penelitian yang dilakukan terhadap populasi atau
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sampel tetentu dengan tujuan untuk menguji hipotesisi yang telah ditetapkan
(Sugiyono, 2016:8).

3.2.2 Metode yang Digunakan

Berdasarkan jenis penelitian deskriptif dan verifikatif yang dilaksanakan
melalui pengumpulan data di lapangan, maka metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah mixed methods untuk mendapatkan informasi mengenai
Pengaruh kompensasi non finansial terhadap Kepuasan Kerja serta dampak
implikasinya terhadap turnover intention.

Menurut Creswell J, (2012) menyatakan bahwa mixed methods yaitu
metode yang memadukan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dalam hal
metodologi (seperti dalam tahap pengumpulan data), dan kajian model campuran
memadukan dua pendekatan dalam semua tahapan proses penelitian. Kesimpulan
dari hasil penelitian tersebut berlaku umum (general) untuk seluruh informasi dari
sebagian populasi dikumpulkan langsung ke tempat kejadian secara empirik dengan
tujuan untuk mengetahui pendapat dari sebagian populasi terhadap objek yang
diteliti (Kerlinger dalam Sugiyono, 2016:80).

3.3 Jenis dan Sumber Data
Menurut Sugiyono (2014) sumbernya data dibedakan menjadi dua, yaitu
data primer dan data sekunder:

1. Data Primer dibuat oleh peneliti untuk maksud menyelesaikan permasalahan
yang sedang ditanganinya. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data
primer adalah data langsung dari perusahaan yang diteliti juga wawancara
terhadap karyawan PT. BPR KS Kantor Cabang Leuwi Panjang Kota Bandung

2. Data Sekunder dapat ditemukan dengan cepat serta tidak mahal. Dalam
penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah literature, artikel,
jurnal serta situs di internet yang berkenaan dengan penelitian yang dilakukan.
Jenis dan sumber data yang digunakan pada penelitian ini disajikan dalam Tabel
3.1 Jenis dan Sumber Data berikut.
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TABEL 3.1
JENIS DAN SUMBER DATA

No. Data Jenis Data Sumber Data

1 Data tingkat Turnover Sekunder Bagian HRD PT. BPR KS
Intention Karyawan PT. Kantor Cabang Leuwi Panjang
BPR KS Kantor Cabang Kota Bandung
Leuwi Panjang Kota
Bandung

2 Data Rekapitulasi Absensi Sekunder Bagian HRD PT. BPR KS
karyawan PT. BPR KS Kantor Cabang Leuwi Panjang
Kantor Cabang Leuwi Kota Bandung
Panjang Kota Bandung

3 Tanggapan responden Primer Kuesioner

terhadap kepuasan kerja
karyawan PT. BPR KS
Kantor Cabang Leuwi
Panjang Kota Bandung
4 Tanggapan responden Primer Kuesioner
terhadap Turnover Intention
karyawan pada PT. BPR
KS Kantor Cabang Leuwi
Panjang Kota Bandung

Sumber: Berdasarkan hasil pengolahan data

3.4 Operasionalisasi Variabel

Penelitian ini menggunakan pendekatan perilaku organisasi Yyang
mengetahui Pengaruh Kompensasi Non Finansial Terhadap Kepuasan Kerja Serta
Implikasnya Terhadap Turnover Intention Karyawan PT. BPR KS Kantor Cabang
Leuwi Panjang Kota Bandung.

Penelitian ini meliputi dua variabel inti, yaitu variabel bebas, dan variabel
terikat, Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent (terikat), sedangkan
variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat
karena adanya variabel bebas (Malhotra, 2010).

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang akan diteliti, yaitu:
1. Variabel bebas (X)
Variabel bebas adalah variabel yang menyebabkan atau memengaruhi.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Kompensasi Non Finansial
2. Variabel terikat ()
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Variabel intervening adalah variabel yang secara teoritis mempengaruhi

hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen menjadi

hubungan yang tidak langsung atau tidak dapat diamati dan diukur. VVariabel

intervening dalam penelitian ini yaitu kepuasan kerja.

3. Variabel Z

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat

karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah

Turnover Intention

Berdasarkan uraian diatas, untuk memahami penggunaan konsep dari
masingmasing variabel yang digunakan dalam penelitian ini secara lengkap
operasionalisasi variable penelitian ini dapat dilihat dari Tabel 3.2 Operasionalisasi
Variabel berikut

TABEL 3.2
OPERASIONALISASI VARIABEL
Variabel Dimensi Indikator Ukuran Skala No
Item
1 2 3 4 5 6
Kompensasi Non Achievment, suatu Atasan Adanya Ordinal 1
Finansial (X) hasil kerja yang memberikan  apresiasi
merupakan balas  dicapai seseorang  apresiasi atasan kepada
jasa/imbalan yang dalam kepada bawahan atas
diberikan oleh melaksanakan bawahan atas hasil kerja yang
perusahaan kepada tugas-tugas yang  hasil kerja telah dicapai
karyawannya yang dibebankan yang telah
berfokus pada kepadanya yang dicapai
kebutuhan didasarkan atas Bekerja Karyawan Ordinal 2
karyawan untuk kecakapan, berorientasi  memiliki
berprestasi, pengalaman serta  pada target kemampuan
mendapatkan waktu (Adeoti, perusahaan bekerja
pengakuan, dan J.A., et. al, 2006) berorientasi
tanggung jawab pada target
(Adeoti, J.A., et. al, perusahaan
2006) Hasil kerja Kemampuan  Ordinal
melebihi target karyawan
yang telah dalam
ditentukan mengerjakan
pekerjaan
melebihi target
yang telah
ditentukan
perusahaan
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Variabel Dimensi Indikator Ukuran Skala No
Item
1 2 3 4 5 6
Pengalaman  Adanya Ordinal 4
terhadap pengalaman
pekerjaan tentang
sekarang pekerjaan yang
sedang
dilakukan
sekarang
Recognition, suatu Atasan Adanya Ordinal 5
reward yang memberikan  pemberian
diberikan oleh sanjungan sanjungan
atasan untuk berupa ucapan berupa ucapan
mendorong selamat selamat kepada
semangat kepada bawahan atas
karyawan dalam  bawahan atas hasil kerja
bekerja. hasil kerja
Melibatkan Kemampuan  Ordinal 6
bawahan atasan
dalam rapat  melibatkan
bawahan dalam
rapat
Kemampuan Adanya Ordinal 7
menyelesaikan kemampuan
pekerjaan untuk dapat
menyelesaikan
pekerjaan
dengan praktis
dan rapi
Responsibility, Melaksanakan Kesesuaian Ordinal 8
suatu perbuatan tugas tepat melaksanakan
yang dilakukan waktu tugas tepat
oleh setiap waktu
individu yang Melakukan Kemampuan  Ordinal 9
berdasarkan tugas rutin karyawan
kewajiban dalam  tanpa harus di dalam
menjalankan suruh melakukan
pekerjaannya tugas rutin
tanpa harus di
suruh
Menghormati Kemampuan  Ordinal 10
dan menghormati
menghargai  dan menghargai

aturan

aturan yang
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Variabel Dimensi Indikator Ukuran Skala No
Item
1 2 3 4 5 6
berlaku
diperusahaan
Mengakui Kemampuan  Ordinal 11
kesalahan karyawan
dalam kerja  mengakui
kesalahan
dalam Kerja
Kepuasan Kerja Pay, sejumlah Karyawan Kesesuaian Ordinal 12
(YY) merupakan upah/ uang yang  menerima besaran gaji
kondisi perasaan  diterima karyawan besaran gaji ~ yang diterima
positif tentang menjadi penilaian  sesuai dengan karyawan
pekerjaan untuk kepuasan,  aturan UMR  dengan aturan
seseorang yang dimana hal ini UMR
merupakan hasil  bisa dipandang Karyawan Ketepatan Ordinal 13
dari sebuah sebagai hal yang ~ menerima gaji waktu gaji yang
evaluasi dianggap pantas  tepat waktu  diterima
karakteristiknya dan layakn karyawan
Stephen P. Robbins Stephen P. Karyawan Kesesuaian gaji Ordinal 14
dan Timothy A. Robbins dan menerima gaji dengan jabatan
Judge (2015) Timothy A. Judge sesuai jabatan karyawan
(2015)
Promotion, Promosi Ketersediaan ~ Ordinal 15
kesempatan untuk jabatan promosi jabatan
berkembang secara didasarkan didasarkan latar
intelektual dan latar belakang belakang
memperluas pendidikan Pendidikan
keahlian menjadi ~ Promosi Kesesuaian Ordinal 16
dasar perhatian jabatan sesuai promosi dengan
penting untuk maju dengan lama  Lama bekerja
dalam organisasi  bekerja karyawan
sehingga Promosi Kesesuaian 17
menciptakan disesuaikan ~ promosi dengan
kepuasan dengan prestasi kerja
prestasi kerja karyawan
The work itself, Penempatan  Kesesuaian Ordinal 18
suatu keterampilan karyawan penempatan
tertentu sukar sesuai bidang karyawan
tidaknya suatu keahlian dengan bidang
pekerjaan serta keahlian
perasaan seseorang Karyawan Kemampuan  Ordinal 19
bahwa keahliannya memiliki karyawan
dibutuhkan dalam pemahaman  dalam
yang baik memahami




Variabel Dimensi Indikator Ukuran Skala No

Item
1 2 3 4 5 6
melakukan terhadap tugas tugas kerja
pekerjaan tersebut kerja yang di berikan
Karyawan Kemempuan  Ordinal 20
mampu karyawan
menyelesaikan dalam
masalah menyelesaikan
pekerjaan masalah
pekerjaan
Memiliki Adanya Ordinal 21
kemampuan  kemampuan
dan dan
keterampilan  keterampilan
yang yang
dibutuhkan dibutuhkan
dalam bekerja dalam bekerja
Suasana Adanya Ordinal 22
lingkungan suasana
kerja yang lingkungan
nyaman kerja yang
nyaman
Supervision, Memberikan ~ Adanya Ordinal 23
kemampuan bimbingan bimbingan
penyelia untuk teknis teknis yang
memberikan pekerjaan diberikan oleh
bantuan teknis dan kepada atasan
dukungan perilaku bawahannya
terhadap Memberikan  Atasan Ordinal 24
bawahannya motivasi memberikan
dalam bekerja motivasi
kepada
karyawan
Bertindak adil Kemampuan  Ordinal 25
dan tegas atasan
bertindak adil
dan tegas
kepada
bawahannya
Cowoker, rekan Karyawan Kemampuan  Ordinal 26
kerja yang mampu karyawan untuk

kooperatif dalam  bekerja sama dapat bekerja
kelompok kerja,
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Variabel Dimensi Indikator Ukuran Skala No
Item
1 2 3 4 5 6
terutama tim yang dengan rekan sama dengan
kompak bertindak kerja rekan kerja
sebagai sumber
dukungan,
ﬁgggﬁ;nt’ag:r?’ Karyawan Kemampuan  Ordinal 27
bantuan pada membantl_J karyawan untuk
anggota individu rekan ke”"’} - membantt_J
yang memiliki rekan kerja
banyak beban yang memiliki
kerja sehingga beban kerja
mempermudah yang berlebih
pekerjaannya.
Karyawan Ketersediaan ~ Ordinal 28
bersedia karyawan
menggantikan menggantikan
pekerjaan pekerjaan rekan
rekan kerjanya kerja saat tidak
saat tidak masuk
masuk
Karyawan Kemampuan  Ordinal 29
mampu saling karyawan untuk
menghargai  saling
pendapat menghargai
rekan kerja pendapat rekan
dalam kerja dalam
memecahkan memecahkan
masalah masalah
pekerjaan pekerjaan
Turnover intention Thinking of Absensi kerja Absensi/ tidak Ordinal 30
(Z) merupakan quitting, pemikiran karyawan masuk kerja
kecenderungan atau seseorang karyawan
niat kar_ywan untuk karyawan .untuk Kemangkiran Adanya Ordinal 31
berhentl _ keluar dari sebuah kerja kemangkiran
bekerj_adarl perusahaan (.ja.n karyawan dalam bekerja
pekerjaan secara adanya_pemlklran Keterlambatan Adanya Ordinal 32
sukarela atau bahwa ia Keri
. . . erja keterlambatan
pindah dari suatu  berkemungkinan Karyawan kerja karyawan
tempat kerja yang tidak bertahan
lain menurut dengan perusahaan
pilihan sendiri (Mobley, 2011).
(Mobley, 2011)
Melanggar tata Adanya Ordinal 33
tertib pelanggaran
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Variabel Dimensi Indikator Ukuran Skala No

Item
1 2 3 4 5 6
tata tertib yang
berlaku di
perusahaan
Merasa tidak Adanyarasa  Ordinal 34
nyaman tidak nyaman
dengan dalam bekerja
pekerjaan saat
ini
Intent to search for Mencari Adanya upaya Ordinal 35
alternative, sikap  pekerjaan lain pekerjaan lain
seorang karyawan yang lebih yang lebih baik
untuk mencari baik dibanding dibanding saat
alternatif saat ini ini
perusahaan lain.
Karyawan Adanya Ordinal 36

memiliki ketertarikan
ketertarikan  untuk bekerja
untuk bekerja diperusahaan
diperusahaan lain

lain

Memiliki masa Adanyarasa  Ordinal 37
depan yang kepercayaan
baik karyawan pada

perusahaan lain

Intent to quit, sikap Ketepatan jam Kesesuaian jam Ordinal 38
seorang karyawan waktu istirahat istirahat yang

yang menunjukkan ditentukan
indikasi keluar perusahaan
seperti Pulang lebih  Kesesuaian jam Ordinal 39
meminimalisasi cepat dari pulang dengan
usaha dalam waktu yang  aturan yang
bekerja dan ditentukan ditentukan
membatalkan perusahaan perusahaan
pekerjaan penting.
Penyalahgunaa Adanya Ordinal 40
n jam waktu  penyalahgunaa
kerja n jam waktu
kerja
Melalaikan Adanya Ordinal 41
tugas kelalaian dalam
pekerjaan menyelesaikan

tugas pekerjaan
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Variabel Dimensi Indikator Ukuran Skala No
Item

1 2 3 4 5 6
Meninggalkan Adanya upaya Ordinal 42

kewajiban mengerjakan

pekerjaan pada kewajiban

perusahaan pekerjaan pada
perusahaan

Sumber: Berdasarkan hasil pengolahan data, referensi buku dan jurnal
3.5 Populasi dan Sampel

3.5.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek/objek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu, yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014:156). Menentukan

populasi sangatlah penting dalam pengumpulan dan analisis data penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah berjumlah 42 karyawan PT. BPR KS Kantor

Cabang Leuwi Panjang Kota Bandung yang terdiri dari :

N

Bagian

Jumlah Karyawan

20.

©OND O A WD RO

Kepala Oprasional
Wakil Oprasional
Kepala Teller
Teller
Kepala KPSM
Admin KPSM
Kepala Tabungan
Staff Tabungan
Kepala Kredit
CS
Admin Kredit
Appraisal
HRD
Kepala Accounting
Staff Accounting
Legal
IT
Marketing Lending
Marketing Funding
Audit Internal
JUMLAH

BRONNONMNNOROOWWWRWRARWR R R

Sumber: bagian HRD PT. BPR KS Cabang Leuwi panjang Kota Bandung
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3.5.2 Sampel
Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki

oleh populasi. Sampel bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau keadaan
tertentu yang akan diteliti tidak semua data dan informasi akan diproses dan tidak
semua orang atas benda akan diteliti melainkan cukup menggunakan sampel yang
mewakilinya. (Sugiyono, 2015:118). Sehubungan populasi kurang dari 100 maka
sampel dalam penelitian ini yaitu diambil seluruhnya sebanyak 42 orang. Oleh
sebab itu teknik yang digunakan adalah sampel jenuh.
3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
proses penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data
agar dapat menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Langkah pengumpulan data
sangat menentukan proses dan penelitian yang akan dilaksanakan. Dalam
penelitian ini teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Observasi (pengamatan), dilakukan dengan mengamati secara langsung objek
yang berhubungan dengan masalah yang diteliti secara sistematis.

2. Studi kepustakaan, yaitu pengumpulan data dengan cara mempelajari buku dan
jurnal memperoleh informasi yang berhubungan dengan teori-teori dan
konsepkonsep yang berkaitan dengan masalah dan variabel yang diteliti. Studi
dokumentasi adalah suatu metode yang digunakan dengan cara mengumpulkan
berbagai dokumen untuk memperkuat sebuah data. Sugiyono mengemukakan
pendapatnya mengenai dokumen, dokumen merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu (Sugiyono, 2014:156). Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar,
atau karya-karya monumental dari seseorang.

3. Kuisioner, dilakukan dengan menyebarkan seperangkat daftar pertanyaan,
dimana untuk mendapatkan informasi ini peneliti tidak harus bertemu langsung
dengan subyek tetapi cukup dengan mengajukan pertanyaan secara tertulis
kepada responden (Hadjar, 1999). Kuisioner yang digunakan dalam penelitian
ini adalah angket tertutup yang sudah disediakan jawabannya sehingga
responden tinggal memilih dan merupakan angket langsung, yang artinya

responden menjawab tentang dirinya.

Natalia Delvi Cintya, 2020

PENGARUH KOMPENSASI NON FINANSIAL TERHADAP KEPUASAN KERJA SERTA DAMPAK
IMPLIKASINYA TERHADAP TURNOVER INTENTION KARYAWAN PT. BPR KS KANTOR CABANG
LEUWI PANJANG KOTA BANDUNG

Universitas Pendidikan Indonesia respository.upi.edu perpustakaan.upi.edu



4. Wawancara, digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan masalah yang harus diteliti
dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam dan jumlah respondenya sedikit/kecil (Sugiyono, 2014:156).

3.7 Metode Konversi Data menjadi Skala Interval

Teknik pengolahan data dari angket yang telah diisi oleh responden adalah
dengan menentukan batas skala dari masing-masing alternatif jawaban, tiap
alternatif jawaban akan diberi skor dengan angka 5,4,3,2,1 jika jawaban dianggap
positif, dan sebaliknya 1,2,3,4,5 jika jawaban dianggap negatif. Pengukuran ini
dilakukan pada pertanyaan yang tertutup dan berskala ordinal.

Karena data yang diperoleh melalui angket berskala pengukuran ordinal,
maka skala pengukuran tersebut harus ditransformasikan dahulu menjadi skala
interval yaitu dengan menggunakan Method of Successive Interval. Proses
trasformasi data dengan menggunakan Method of Successive Interval merupakan
salah satu cara untuk mengoprasikan data berskala ordinal menjadi data berskala
interval

Langkah-langkah proses transformasi dengan Method of Successive Interval
adalah sebagai berikut:

1. Perhatikan setiap butir

2. Untuk setiap butir tersebut tentukan beberapa orang yang menjawab skor
1,2,3,4,5 yang disebut frekuensi

3. Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya responden dan hasilnya disebut
proporsi

4. Tentukan proporsi kumulatif

5. Dengan menggunkan distribusi normal, hitung nilai Z (tabel normal) untuk
setiap proposisi kumulatif

6. Memasukan nilai Z tersebut ke dalam fungsi Distribusi Normal standar

f@)=

7. Tentukan skala (skala value) dengan menggunakan rumus:

\/1% exp (%ZZ) sehingga diperoleh nilai densitasnya

g
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Density at Lower Limit — Density at Upper Limit
SCALE VALUE =

Area Below Upper Limit — Area Below Lower Limit
Sehingga diperoleh SV,, SV2, SV3, SV4 dan SV5 8.
8. Tentukan nilai transformasi dengan menggunakan rumus:
Y=NS+k
K =[1+ NSl

3.8 Hasil Pengujian Validitas dan Realibilitas

3.8.1 Hasil Pengujian Validitas
Pengujian validitas instrumen dilakukan untuk menjamin bahwa terdapat

kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada
objek yang diteliti. Tipe validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah
validitas konstruk yang menentukan validitas dengan cara mengkorelasikan antar
skor yang diperoleh dari masing-masing item berupa pertanyaan dengan skor total
yang diperoleh dari penjumlahan semua skor item. Berdasarkan ukuran statistik,
bila ternyata skor semua item yang disusun menurut dimensi konsep berkorelasi
dengan skor totalnya, maka dapat dikatakan bahwa alat ukur tersebut mempunyai
validitas. Uji validitas dilakukan bertujuan untuk menguji sejauh mana item angket
yang valid dan yang tidak dan mencari korelasi setiap item pernyataan dengan skor
total pernyataan untuk hasil jawaban responden yang mempunyai skala pengukuran
interval. Perhitungan korelasi antara pernyataan dengan skor total, digunakan alat

uji korelasi product moment yang dikemukakan oleh Pearson sebagai berikut:

n@XyY) - @HXY)

T i -0 ey -0
Suharsimi Arikunto (2013: 82)
Keterangan:
r = Koefisien validitas item yang dicari
X = Skor yang diperoleh subjek seluruh item
Y = Skor total

X  =Jumlah skor dalam distribusi X
Y  =Jumlah skor dalam distribusi Y

Natalia Delvi Cintya, 2020

PENGARUH KOMPENSASI NON FINANSIAL TERHADAP KEPUASAN KERJA SERTA DAMPAK
IMPLIKASINYA TERHADAP TURNOVER INTENTION KARYAWAN PT. BPR KS KANTOR CABANG
LEUWI PANJANG KOTA BANDUNG

Universitas Pendidikan Indonesia respository.upi.edu perpustakaan.upi.edu



Y X? = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X
Y Y2 = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y
n = Banyaknya responden

Keputusan pengujian validitas responden menggunakan taraf signifikasi
sebagai berikut:

1. Item pernyataan-pernyataan responden penelitian dikatakan valid jika r¢yng
lebih besar atau rgpe; (Thitung >Ttabet)-

2. ltem pernyataan-pernyataan responden penelitian dikatakan tidak valid jika
rhitung lebih kecil atau dari rgpe; (Thitung < Ttabet)-

Pengujian validitas diperlukan untuk mengetahui apakah instrumen yang
digunakan untuk mencari data primer dalam sebuah penelitian dapat digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya terukur. Dalam penelitian ini yang akan diuji
adalah validitas dari instrumen persepsi Kompensasi Non Finansial (X), Kepuasan
Kerja (Y) dan Turnover Intention (Z). Perhitungan validitas instrumen dilakukan
dengan bantuan program SPSS 25.0 for windows.

Teknik perhitungan yang digunakan untuk menganalisa tes ini adalah teknik
korelasi biasa, yakni korelasi antara skor-skor tes yang divalidasikan dengan skor-
skor tes tolak ukurnya dari peserta yang sama. Pengujian validitas diperlukan untuk
mengetahui apakah instrumen yang digunakan untuk mencari data primer dalam
sebuah penelitian dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya terukur.
Dalam penelitian ini yang akan diuji adalah validitas dari instrumen kompensasi
non finansial sebagai variabel X kepuasan kerja sebagai variabel Y dan turnover
intention sebagai variabel Z. Jumlah pertanyaan untuk variabel X adalah 11
sedangkan pertanyaan untuk variabel Y adalah 18 pertanyaan, dan jumlah item
pertanyaan variabel Z adalah 13 pertanyaan.

Berdasarkan kuesioner yang diuji sebanyak 20 responden dengan tingkat
signifikasi 5% dan derajat bebas (dk) n-2 (20-2=18), maka diperoleh nilai rpel
sebasar 0,468. Hasil uji coba instrumen penelitian untuk kompensasi non finansial
(X), kepuasan kerja () dan turnover intention (Z) berdasarkan hasil perhitungan
validitas item instrumen yang dilakukan dengan bantuan Statistical Product for

Service Solutions SPSS 25.0 for windows, menunjukkan bahwa item-item
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pertanyaan dalam kuesioner valid karena skor rhiwung lebih besar jika dibandingkan
dengan rwnel yang bernilai 0,468. Untuk lebih rincinya dapat dilihat pada Tabel 3.3
berikut ini:

TABEL 3.3
HASIL PENGUJIAN VALIDITAS KOMPENSASI NON FINANSIAL (X)
No. Pernyataan Iitung raet  Keterangan

Achievment

1 Atasan memberikan apresiasi kepada 0,649 0,468 Valid
bawahan atas hasil kerja yang telah
dicapai

2 Saya bekerja sesuai dengan target yang 0,736 0,468 Valid
ditetapkan perusahaan

3 Saya mengerjakan pekerjaan melebihi 0,608 0,468 Valid
target yang telah ditentukan perusahaan

4 Saya memiliki pengalaman tentang 0,578 0,468 Valid
pekerjaan yang sedang dilakukan
sekarang

Recognition

5 Atasan memberikan sanjungan berupa 0,718 0,468 Valid
ucapan selamat kepada bawahan atas
hasil kerja

6 Atasan melibatkan bawahan dalam 0,686 0,468 Valid
rapat

7 Saya menyelesaikan pekerjaan dengan 0,572 0,468 Valid
praktis dan rapih

Responsibility

8  Saya melaksanakan tugas tepat waktu 0,482 0,468 Valid

9 Saya melakukan tugas rutin tanpa harus 0,585 0,468 Valid
di suruh

10  Saya melaksanakan aturan yang berlaku 0,659 0,468 Valid
diperusahaan

11 saya mengakui kesalahan dalam kerja 0,766 0,468 Valid
Sumber: Lampiran 4

Berdasarkan Tabel 3.3 pada instrumen kompensasi non finansial dapat
diketahui bahwa nilai rhitung tertinggi terdapat pada dimensi responsibility item
pernyataan nomor 11, yaitu Saya mengakui kesalahan dalam kerja dengan nilai
0,766. Sedangkan nilai rhitung terendah terdapat pada dimensi responsibility
dengan item pernyataan nomor 8, yaitu saya melaksanakan tugas tepat waktu
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dengan nilai 0,482. Berikut ini Tabel 3.4 mengenai hasil uji validitas variabel
kepuasan kerja pada penelitian ini dijadikan sebagai variabel Y:

TABEL 3.4
HASIL PENGUJIAN VALIDITAS VARIABEL KEPUASAN KERJA (Y)

No. Pernyataan Iitung raet  Keterangan

Pay

1 Mendapat bayaran sesuai dengan UMR 0,718 0,468 Valid
2 Saya mendapatkan bayaran tepat waktu 0,766 0,468 Valid

3 Mendapat bayaran sesuai dengan 0,542 0,468 Valid
jabatan

Promotion

4 Karyawan mendapatkan promosi 0,608 0,468 Valid
jabatan sesuai dengan latar belakang
Pendidikan

5 Karyawan mendapatkan promosi sesuai 0,578 0,468 Valid
dengan lama kerja karyawan

6 Karyawan mendapatkan promosi sesuai 0,572 0,468 Valid
dengan prestasi kerja

The Work Itself

7 Penempatan karyawan sesuai dengan 0,578 0,468 Valid
bidang keahlian

8 Saya memiliki pemahaman yang baik 0,766 0,468 Valid
terhadap tugas kerja

9 Saya mampu menyelesaikan masalah 0,718 0,468 Valid
pekerjaan dengan baik

10  Memiliki kemampuan dan 0,542 0,468 Valid
keterampilan yang dibutuhkan dalam
bekerja

11  Adanya suasana lingkungan kerjayang 0,603 0,468 Valid
nyaman

Supervision

12 Atasan memberikan bimbingan teknis 0,649 0,468 Valid
pekerjaan kepada bawahan
13 Atasan memberikan motivasi kepada 0,617 0,468 Valid

karyawan

14  Atasan bertindak adil dan tegas kepada 0,694 0,468 Valid
bawahan

Co-Worker

15 Saya mampu bekerja sama dengan 0,482 0,468 Valid

rekan kerja
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No. Pernyataan Fhitung raet  Keterangan

16  Saya mampu membantu rekan kerja 0,686 0,468 Valid
yang memiliki banyak beban kerja
sehingga mempermudah pekerjaannya

17  Saya bersedia menggantikan pekerjaan 0,614 0,468 Valid
rekan kerja saat tidak masuk

18  Saya mampu saling menghargai 0,766 0,468 Valid
pendapat rekan kerja dalam
memecahkan masalah pekerjaan

Sumber: Lampiran 4

Berdasarkan Tabel 3.4 pada instrumen kepuasan kerja dapat diketahui bahwa
nilai rmitung tertinggi terdapat pada dimensi pay dengan item pernyataan nomor 2,
yaitu Saya mendapatkan bayaran tepat waktu dengan nilai 0,766. Sedangkan nilai
rhitung terendah terdapat pada dimensi skill dengan item pernyataan nomor 15 yaitu
Saya mampu bekerja sama dengan rekan kerja dengan nilai 0,482. Berikut ini Tabel
3.5 mengenai hasil uji validitas variabel kinerja karyawan pada penelitian ini

dijadikan sebagai variabel Z :
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TABEL 3.5

HASIL PENGUJIAN VALIDITAS VARIABEL TURNOVER INTENTION

(2)

No. Pernyataan Iitung raet  Keterangan

Thinking of quitting

1 Tingkat kehadiran ditempat kerja 0,736 0,468 Valid

2 Mangkir dalam bekerja 0,659 0,468 Valid

3 Tingkat keterlambatan kerja karyawan 0,542 0,468 Valid

4 Adanya pelanggaran tata tertib yang 0,718 0,468 Valid
berlaku di perusahaan

5 Saya merasa tidak nyaman dengan 0,608 0,468 Valid
pekerjaan saat ini

Intent to search for alternative

6 Saya merasa perusahaan lain lebih baik 0,530 0,468 Valid
dibanding dengan perusahaan sekarang

7 Saya memiliki ketertarikan untuk 0,542 0,468 Valid
bekerja diperusahaan lain

8 Adanya rasa kepercayaan karyawan 0,604 0,468 Valid
pada perusahaan lain

Intent to quit

9 |stirahat sesuai aturan yang ditentukan 0,626 0,468 Valid

10  Pulang lebih cepat dari waktu yang 0,572 0,468 Valid
ditentukan perusahaan

11 Ketepatan jam waktu kerja 0,649 0,468 Valid

12 Lalai dalam menyelesaikan tugas 0,603 0,468 Valid
pekerjaan

13 Meninggalkan kewajiban pekerjaan 0,766 0,468 Valid

pada perusahaan

Sumber: Lampiran 4

Berdasarkan Tabel 3.5 pada instrumen turnover intention dapat diketahui

bahwa nilai riwng tertinggi terdapat pada dimensi Intent to quit dengan item

pernyataan nomor 13, yaitu meninggalkan kewajiban pekerjaan pada perusahaan

dengan nilai 0,766. Sedangkan nilai riwng terendah terdapat pada dimensi Intent to

search for alternative dengan item pernyataan nomor 6, yaitu Saya merasa

perusahaan lain lebih baik dibanding dengan perusahaan sekarang dengan nilai

0,530. Maka dapat disimpulkan bahwa item pertanyaan setiap variabel di dalam

angket dikatakan valid dengan ketentuan yaitu 71,59 >"taper
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3.8.2 Hasil Pengujian Reliabilitas
Reliabilitas menurut (Arikunto, 2009b) adalah ketetapan suatu tes apabila

diteskan kepada subjek yang sama. Dalam penelitian ini, untuk menguji reliabilitas
soal peneliti menggunakan program SPSS Statistics 25 for Window.

Pengujian reliabilitas instrumen dengan menggunakan rumus Alpha

Rumus Alpha Cronbach sebagai berikut :

Cronbach karena instrumen penelitian ini berbentuk angket dan skala bertingkat.
2 0p°
2
t

= [ [1- 2]

(Arikunto, 2013: 239)

Keterangan:
Ty = Reliabilitas instrument
Kk = Banyaknya butir pernyataan

Y of =Jumlah varians butir
of = Varians total

Sedangkan rumus variansinya adalah :
ZXZ _ (2 X)Z
n

n
(Husein Umar, 2014: 172 )

0% =

Keterangan :

n = Jumlah sampel

o = Nilai varians

X = Nilai skor yang dipilih

Keputusan uji reliabilitas ditentukan dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Jika koefisien internal seluruh item rhiung™> rabet dengan tingkat kesalahan 5%
maka item pertanyaan dikatakan reliabel.

2) Jika koefisien internal seluruh item rhiung < rwaber dengan tingkat kesalahan 5%
maka item pertanyaan dikatakan tidak reliabel.

3) Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas yang dilakukan dengan bantuan
program SPSS 25.0 for windows diketahui bahwa semua variabel reliabel, hal

ini disebabkan nilai rhitung lebih besar dari rwanel yang bernilai 0,468. Berikut ini
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adalah tabel hasil pengujian reliabilitas dari kompensasi non finansial (X),

kepuasan kerja (Y) dan turnover intention (Z):

TABEL 3.6
HASIL PENGUJIAN RELIABILITAS
No. Variabel Thitung Tiabel Keterangan
1 Kompensasi Non Finansial 0,847 0,468 Reliabel
3 Turnover Intention 0,876 0,468 Reliabel

Sumber: Lampiran 4

4) Berdasarkan ketentuan 7yieung > Traper  erarti - reliabel, maka dapat
disimpulkan bahwa hasil perhitungan uji reliabilitas yang terdapat pada tabel
3.6 yang terdiri dari kompensasi non finansial, kepuasan kerja, dan turnover

injtention dapat dinyatakan reliabel.

3.9 Teknik Analisis Data
Rancangan analisis data menggunakan teknik analisis data deskriptif dan

verifikatif. Teknik analisis deskriptif yaitu untuk variabel yang bersifat kualitatif,
dan verifikatif untuk pengujian hipotesis dengan menggunakan uji statistika.
Analisis data proses mengorganisasikan dan mengurutkan data berdasarkan tingkat
preferensi sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja
seperti yang didasarkan oleh data. Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai
alat untuk mengukur penelitian. Kuesioner disusun berdasarkan variabel yang ada
dalam penelitian. Kemudian analisis data dapat dilakukan setelah kuesioner
seluruh responden terkumpul. Kegiatan analisis data dilakukan melalui tahap
sebagai berikut:

1. Menyusun data. Kegiatan ini dilakukan untuk mengecek kelengkapan
identitas responden, kelengkapan data, dan pengisian data yang disesuaikan
dengan tujuan penelitian.

2. Menyeleksi data. Kegiatan ini untuk memeriksa kesempurnaan dan kebenaran
data yang terkumpul.

3. Tabulasi data. Dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap yaitu:

a. Memberi skor pada setiap item
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Dalam penelitian ini akan diteliti dengan skala pengukuran menggunakan
skala likert. Menurut Sugiyono (2014:132) skala likert disajikan dalam
bentuk sedemikian rupa sehingga responden memberikan tanda silang (X)
pada kolom yang sesuai. Pernyataan yang diajukan dalam angket terdiri
dari 5 alternatif jawaban yang harus dipilih oleh responden, kriteria bobot
nilai alternatif Secara jelas skor alternative respon setiap item pernyataan
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

TABEL 3.7
SKOR ALTERNATIF

- Bobot
Pilihan Jawaban Pernyataan
Sangat tinggi/sangat baik/sangat mampu/ sangat sesuai 5
Tinggi/selalu/mampu/tepat waktu/sangat setuju 4
Kurang tinggi/kurang baik/ kurang mampu/ kurang sesuai 3
Rendah/ buruk/ tidak mampu/ tidak sesuai 2
Sangat rendah/ sangat buruk/ sangat tidak mampu/ sangat tidak 1

setuju
Sumber: (Sugiyono,2014: 94)

b. Menjumlahkan skor pada setiap item

c. Menyusun ranking skor pada setiap variabel penelitian
d. Konversi rumus dengan MSI

4. Menganalisis data. Proses pengolahan data dengan menggunakan rumus-rumus
statistik, menginterprestasi data agar diperoleh suatu kesimpulan.

5. Pengujian. Untuk menguji hipotesis, dimana metode analisis yang dilakukan
dalam penelitian kuantitatif ini adalah metode analisis verifikatif, maka
dilakukan analisis regresi sederhana.

3.9.1 Teknik Analisis Data Deskriptif
Analisis data deskriptif dapat digunakan untuk mencari kuatnya hubungan

antar variabel melalui analisis korelasi dan membuat perbandingan dengan
membandingkan rata-rata data sampel atau populasi tanpa perlu di uji
signifikasinya. Menurut Sekaran & Bougie (2016) “Analisis deskriptif dilakukan
untuk mengetahui dan menjadi mampu untuk menjelaskan karakteristik variabel
yang diteliti dalam suatu situasi”. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif

untuk mendeskripsikan variabel-variabel penelitian, antara lain:
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1. Statistik Deskriptif

Analisis desktriptif bertujuan mengubah kumpulan data mentah menjadi mudah
dipahami dalam bentuk informasi yang lebih ringkas. Analisis deskriptif dapat
digunakan untuk mencari kuatnya hubungan antara variabel melalui analisis
korelasi dan membuat perbandingan dengan membandingkan rata-rata data
sampel atau populasi tanpa perlu di uji signifikansinya. Analisis deskriptif
digunakan untuk mendeskripsikan variabel-variabel penelitian, antara lain
1. Analisis deskriptif kompensasi non finansial (X)
Variabel X berfokus pada penelitian terhadap kompensasi non finansial
yang meliputi : achievement, recognition, dan responsibility
2. Analisis deskriptif Kepuasan kerja (YY)
Variabel Y berfokus pada penelitian terhadap kepuasan kerja yang
meliputi: pay, promotion, the work itself, supervision, dan co-worker
3. Analisis deskriptif Turnover Intention (2)
Variabel Z berfokus pada penelitian terhadap turnover intention yang
meliputi: thinking of quitting, Intent to search for alternative, dan Intent to
quit

Untuk mengkategorikan hasil perhitungan, digunakan kriteria penafsiran

persentase yang diambil dari 0% sampai 100%. Rumus dalam menentukan skor O-
100% tadi menggunkan rumus dari Muhammad Ali (1985: 184) berikut ini:

TABEL 3.8
KRITERIA PENAFSIRAN HASIL PERHITUNGAN RESPONDEN
No Kriteria Penafsiran Keterangan
1 0% Tidak Seorangpun
2 1% - 25% Sebagian Kecil
3 26% - 49% Hampir Setengahnya
4 50% Setengahnya
5 51% - 75% Sebagian Besar
6 76% - 99% Hampir Seluruhnya
7 100% Seluruhnya

Sumber: Muhammad Ali (1985: 184)
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2. Skor ideal

Proses kegiatan penelitian membutuhkan instrumen atau alat yang digunakan
untuk melakukan pengumpulan data salah satunya adalah angket. Angket
berisikan berbagai pernyataan yang diajukan kepada responden atau sampel
dalam suatu proses penilitian. Jumlah pernyataan yang dimuat dalam angket
penelitian cukup banyak sehingga diperlukan skoring untuk memudahkan
dalam proses penelitian sebagaimana dalam skoring pada angket harus
memenuhi ketentuan Adapun terdapat rumus untuk mencari hasil skoring ideal
Sugiyono (2017: 135) adalah sebagai berikut:

Skor Maksimum : Skor Tertinggi x Jumlah Butir Item x Jumlah
Responden
Skor Minimum : Skor Terendah x Jumlah Butir Item x Jumlah
Responden
Panjang Interval . (Skor Maksimum-Skor Minimum): Banyak
Interval
Persentase Skor . (Total Skor : Nilai Maksimum) x 100%
Hasil perhitungan secara kontinum dapat digambarkan sebagai berikut:
2
|
Sangat tidak .
baikg/ Sangat KU;Znngdb: “ Sedang Baik/ Tinggi Sangat t.)aikl.
rendah % ) Sangat tinggi
a N
b
Keterangan :
a : Skor minimum
b - Jarak interval
z : Jumlah perolehan skor
N : Skor ideal
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3.9.2 Teknik Analisis Data Verifikatif Menggunakan Analisis Regresi Linear
Sederhana
Rancangan analisis data verifikatif dilakukan dengan beberapa asumsi yang

harus dipenuhi terlebih dahulu sebelum menggunakan. Teknik analisis data
verifikatif yang digunakan pada penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh
kompensasi non finansial (X) terhadap kepuasan kerja (Y) serta implikasinya
terhadap turnover intention (Z), dalam penelitan ini digunakan teknik analisis
regresi linear sederhana karena penelitian ini menganalisis tiga variabel yaitu
kompensasi non finansial, kepuasan kerja, dan turnover intention. Dengan
menggunakan teknik analisis linear sederhana maka dilakukan dengan prosedur
kerja sebagai berikut:
1. Asumsi Analisi Regresi Linear Sederhana
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sebuah model
regresi yaitu variabel dependen, variabel independen atau keduanya apakah
mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah
distribusi data normal atau mendekati normal sehingga dapat dipakai dalam
statistik parametrik. Pada penelitian ini untuk mendeteksi apakah data yang
digunakan berdistribusi normal atau tidak dilakukan dengan menggunakan Normal
Probability Plot dengan menggunakan SPSS. Model regresi memiliki data
berdistribusi normal apabila sebaran datanya terletak di sekitar garis diagonal pada
Normal Probablity Plot yaitu data Kiri di bawah ke kanan atas.

Uji normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Rumus

Kolmogorov-Smirnov adalah sebagai berikut.

Vny +n,

nin,

(Sugiyono, 2017:257)

KD = 1,36

Keterangan :
KD : Jumlah Kolmogorov-Smirnov yang dicari
nl :Jumlah sampel yang diperoleh

n2 :Jumlah sampel yang diharapkan
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Data dikatakan normal, apabila nilai signifikan lebih besar 0,05 pada (P>0,05).
Sebaliknya, apabila nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 pada (P<0,05), maka

data dikatakan tidak normal.

b. Uji linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai
hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini biasanya digunakan
sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linear. Uji linearitas
digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang digunakan sudah benar
atau tidak (Ghozali, 2013:115). Uji linearitas dilakukan dengan menggunakan
SPSS (Statistical Product and Service Solution).

Pengujian linearitas data dapat dibuktikan melalui langkah-langkah
menurut (Sugiyono, 2017:256) sebagai berikut.

JK(T) = 3v?

2
JK (4) = (Z:)

JK (bla) = b {zxy _ Wl&}

[n YXY - GXOEN]?
n[nEx? — (£X)?]

JK (8) = JK (T) — JK (a) — JK (bla)

2
o=y fer- =0

(Sugiyono, 2016:265)

Keterangan:

JK(T) = Jumlah Kuadrat Total

JK(a) = Jumlah Kuadrat koefisien a
JK(bJa) = Jumlah Kuadrat Regresi (bla)
JK(S) = Jumlah Kuadrat Sisa

JK(TC) = Jumlah Kuadrat Tuna Cocok
JK(G) = Jumlah Kuadrat Galat
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c. Diagram Pencar

Diagram pencar adalah gambaran yang menunjukan kemungkinan
hubungan (korelasi) antara pasangan dua macam variabel. Menurut Siagian dan
Sugiarto (2006:225) mengatakan bahwa diagram pencar untuk memberikan
gambaran hubungan dua variabel, sebelum mengetahui apakah berhubungan linear
atau tidak sebaiknya dilakukan plotting (tebaran titik) terhadap pasangan nilai-nilai
X dan Y. Pada diagram pencar, terdapat gambaran secara kasar bahwa pola
hubungan variabel X (kompensasi non finansial) dan variabel Y (kepuasan kerja)
adalah pola hubungan linear, maka dapat dijadikan alasan bahwa model hubungan
ini adalah model regresi linear sederhana yaitu, y = a + by. Hasil plot ini disebut
dengan diagram pencar (scatter diagram).

Pada diagram pencar, terdapat gambaran secara kasar bahwa pola hubungan
variabel Y (kepuasan kerja) atas variabel X (kompensasi non finansial) adalah pola
hubungan linear, maka dapat dijadikan alasan bahwa model hubungan ini adalah

model regresi linear sederhana yaitu, y = a + bx.

.. .
. .
. . .

Y| .. Y Y
X X X
Positive Correlation Negative Correlation No Correlation
GAMBAR 3.1

MODEL DIAGRAM PENCAR HIPOTESIS

Gambar 3.2 menunjukan model dari diagram pencar, jika titik-titik

penyebaran berada pada arah kiri bawah ke kanan atas maka hubungan antara X

danY, Y dan Z adalah positif, jika titik-titik penyebaran ada pada kiri atas ke kanan

bawah maka hubungan X dan Y, Y dan Z adalah negatif, dan jika titik-titik penye

baran berada pada posisi yang sembarangan maka tidak ada hubungan antara X dan
Y, Y dan Z.

2. Analisis Regresi Linear Sederhana
Teknis analisis data yang digunakan untuk mengetahui hubungan kausal

dalam penelitian ini adalah teknis analisis regresi linier sederhana, karena
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penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompensasi non finansial
dalam meningkatkan kepuasan kerja. Regresi linear sederhana merupakan
hubungan fungsional antara dua variabel atau lebih atau mendapatkan pengaruh
anatara variabel predictor terhadap variabel kriteriumnya atau meramalkan
pengaruh antara variabel predictor terhadap variabel kriteriumnya.

Regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional suatu kausal satu
variabel independen dengan satu variabel dependen. Analisis ini digunakan untuk
menentukan seberapa kuatnya pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen.

Teknik analisis yang digunakan yaitu regresi linear sederhana dengan
persamaan regresi sederhana X atas Y adalah sebagai berikut:

Y =a+bX

(Sugiyono, 2017:261)
Keterangan :

Y : subyek dalam variabel terikat yang diperediksi (Kepuasan Kerja)

a : bilangan konstanta regresi untuk X =0 (nilai y pada saat x nol)

X : subyek pada variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu. (Kompensasi non
finansial)

b : koefisien arah regresi yang menunjukkan angka peningkatan ataupun
penurunan variabel Y bila (+) arah garis naik, bila (-) maka arah garis turun.

Teknik analisis yang digunakan yaitu regresi linear sederhana dengan persamaan

regresi sederhana Y atas Z adalah sebagai berikut:

Z=a+byY

(Sugiyono, 2017:261)
Keterangan :
Z : subyek dalam variabel terikat yang diperediksi (Turnover Intention)
a : bilangan konstanta regresi untuk Y = 0 (nilai z pada saat y nol)
Y : subyek pada variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu (Kepuasan Kerja)
b : koefisien arah regresi yang menunjukkan angka peningkatan ataupun

penurunan variabel Z bila (+) arah garis naik, bila (-) maka arah garis turun.
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Untuk dapat menemukan persamaan regresi, maka harus dihitung terlebih

dahulu harga a dan harga b. Cara menghitung harga a dan b dapat dihitung dengan

rumus:
_n(EY) Ex?) - TOEXY)
‘= nYX%— (LX?)
L, _IXY - CENEY)
 nXYX2- (¥X)?
Sugiyono (2014:262)
Keterangan:

Y = Kepuasan Kerja atau turnover intention
X = Kompensasi Non Finansial atau kepuasan kerja
a = Bilangan konstan
b = Koefisien arah garis regresi
n = Lamanya periode

Setelah melakukan perhitungan dan telah diketahui nilai untuk a dan b,
kemudian nilai tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linear sederhana
untuk mengetahui perubahan yang terjadi pada variabel Y berdasarkan nilai
variabel X dan variabel Z berdasarkan nilai variabel Y. Persamaan regresi tersebut
bermanfaat untuk meramalkan rata-rata variabel Y bila X diketahui, rata-rata
variabel Z bila Y diketahui, dan memperkirakan rata-rata perubahan variabel Y
untuk setiap perubahan X, rata-rata perubahan variabel Z untuk setiap perubahan
Y.
3. Koefisien Determinasi

Untuk menguji seberapa besar pengaruh dari variabel X terhadap variabel

Y, maka digunakan koefisien determinasi sebagai berikut:
KD = r? x 100%
Sugiyono (2011:38)

Keterangan:

KD : koefisien determinasi
r : koefisien korelasi
100% : konstanta
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Selanjutnya untuk menafsirkan seberapa besar pengaruh
kompensasi non finansial terhadap kepuasan kerja, dan pengaruh kepuasan kerja
terhadap turnover intention digunakan pedoman interpretasi koefisien penentu
dalam tabel. Nilai koefisien penentu berada diantara 0-100%. Jika nilai koefisien
semakin mendekati 100% berarti semakin kuat pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Sebaliknya apabila semakin mendekati 0% berarti
semakin lemah pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

Adapun untuk mengetahui kuat lemahnya pengaruh dapat diklasifikasikan
pada Tabel 3.5 berikut

Natalia Delvi Cintya, 2020

PENGARUH KOMPENSASI NON FINANSIAL TERHADAP KEPUASAN KERJA SERTA DAMPAK
IMPLIKASINYA TERHADAP TURNOVER INTENTION KARYAWAN PT. BPR KS KANTOR CABANG
LEUWI PANJANG KOTA BANDUNG

Universitas Pendidikan Indonesia respository.upi.edu perpustakaan.upi.edu



TABEL 3.9
PEDOMAN UNTUK MEMBERIKAN INTERPRETASI PENGARUH

(GUILFORD)

Koefisien Regresi Klasifikasi
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20-0, 399 Rendah
0,40 -0,599 Sedang
0,60 -0, 799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2013:95)
3.10 Rancangan Pengujian Hipotesis

Sebagai langkah akhir dari analisis data adalah pengujian hipotesis. Untuk
menguji hipotesis yang telah dirumuskan harus menggunakan uji statistika yang
tepat. Uji t ini dilakukan untuk mengetahui apakah koefisien arah variabel x
memberikan pengaruh yang berarti terhadap variabel y. Hasil yang ditunjukkan
dengan menggunakan uji t ini bisa digunakan untuk menarik kesimpulan dari
hipotesis. Rumus yang digunakan untuk uji keberartian koefisian arah regresi

adalah sebagai berikut:
b;
£
(Sudjana, 2003:111)

Dimana :

Sh. = S)%.lZ...k
L X7 - RY)

2(Yi_p)?

Sy1z2.k = ——

2Xj = Z(Xij ~Xy)’

RLZ — ]Krezg
XY
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Keterangan :
b; = koefisien regresi X;
Sb; =kesalahan baku koefisen X;
Langkah-langkahnya sebagai berikut :
a.Menentukan Hipotesis
Hiptosis 1
Hy:p = 0, tidak terdapat pengaruh dari kompensasi non finansial terhadap
kepuasan kerja.
H, :p # 0, terdapat pengaruh dari kompensasi non finansial terhadap kepuasan
kerja.
Hiptosis 2
H, : p =0, tidak terdapat pengaruh dari kepuasan kerja terhadap turnover intention
H, :p # 0, terdapat pengaruh dari kepuasan kerja terhadap turnover intention
b.Level dari siginifikan a = 0,05
c.Kriteria pengujian
H, : diterima apabila - t;gpe; < - thitung AU thiryng < traber
H, : ditolak apabila - thiryng > - tegper AtAU Ehirung < traber
Distribusi t, dengandk = n — 2
1. Ujit
Uji t dilakukan untuk menguji keberartian koefisien korelasi antar variabel
X dan Y, variabel Y dan Z dilakukan dengan mendeskripsikan hasil analisis regresi

linear sederhana. Untuk uji global regresi dilakukan dengan uji t sebagai berikut:

N-2
1-r2

t=n,

(Sugiyono, 2017: 184)
Keterangan:
t :nilait
r : nilai koefisien korelasi
r? : nilai koefisien determinasi

n :jumlah sampel
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Hasil perhitungan ini selanjutnya dibandingkan dengan twnel menggunakan
tingkat kesalahan 0,05 uji dua pihak dan dk = n—2, dengan Kriteria sebagai berikut:
a. Bila thitung > tiaber, maka Ho ditolak dan Ha diterima
b. Bila thitung < ttaber, Maka Ho diterima dan Ha ditolak
2. Uji F

Untuk menguji signifikansi regresi antara variabel kompensasi non finansial
(X), kepuasan kerja (), dan turnover intention (Z), hipotesis penelitian secara
simultan dilakukan dengan uji F sebagai berikut:

3 R?/k
(1-R?*)/(n—-k-1)
(Sugiyono (2014:292)

F

Keterangan:
F  =F hitung yang selanjutnya dibandingkan dengan F tabel
R = koefisien korelasi multipel
Kk = jumlah variabel indpenden
n = jumlah anggota sampel

Bila Fhitung > Ftabet, maka Ho ditolak dan Ha diterima
Bila Fhitung < Frabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak

Secara statistik, hipotesis yang akan diuji dalam rangka pengambilan
keputusan penerimaan atau penolakan hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut:
Hipotesis 1
Ho : p = 0, artinya terdapat pengaruh dari kompensasi non finansial terhadap
kepuasan kerja
Ho: p > 0, artinya tidak terdapat pengaruh dari kompensasi non finansial terhadap
kepuasan kerja
Hipotesis 2
Ho: p =0, artinya terdapat pengaruh dari kepuasan kerja terhadap turnover intention
Ho: p > 0, artinya tidak terdapat pengaruh dari kepuasan kerja terhadap turnover

intention
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